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Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang masih menjadi
masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia yang menempati peringkat
kedua tertinggi setelah India. Keterlibatan keluarga sangat berperan penting dalam
pengelolaan penderita TBC, baik dalam aspek pengobatan maupun pencegahan
penularan. Pengetahuan keluarga yang kurang dapat menyebabkan keterlambatan
pengobatan dan tingginya risiko penularan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross
sectional, dengan variabel tunggal yang melibatkan 30 responden keluarga
penderita TBC di wilayah Puskesmas Pucang Sewu Kota Surabaya yang diambil
dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner tertutup yang mengukur tingkat pengetahuan keluarga terhadap
pengelolaan penderita TBC, baik farmakologis maupun non-farmakologis.

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik. Meskipun ada variasi dengan beberapa responden
memiliki pengetahuan cukup atau kurang. Faktor-faktor yang memengaruhi
pengetahuan keluarga meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, dan lama anggota
keluarga menderita TBC. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga
memiliki pengetahuan yang baik dalam pengelolaan penderita TBC. Tingkat
pendidikan dan usia responden menjadi faktor dominan yang memengaruhi
pemahaman mereka. Pengetahuan yang tinggi berkorelasi dengan kemampuan
keluarga dalam mendukung proses pengobatan dan mencegah penularan.
Pengetahuan yang baik pada keluarga berperan besar dalam mendukung proses
pengobatan dan mencegah penularan. Intervensi edukatif secara berkala dan
penyuluhan di tingkat keluarga sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran
dan partisipasi aktif dalam pengelolaan penderita TBC.
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Tuberculosis (TB) is an infectious disease that remains a global health
concern, including in Indonesia, which ranks second highest in the world after
India. Family involvement plays a crucial role in the management of TB patients,
both in treatment and in preventing transmission. A lack of family knowledge can
lead to delayed treatment and an increased risk of transmission.

This study used a descriptive method with a cross-sectional approach,
involving a single variable. A total of 30 respondents who were family members of
TB patients in the Pucang Sewu Public Health Center area of Surabaya were
selected using a total sampling technique. Data collection was conducted using a
closed-ended questionnaire that measured the level of family knowledge
regarding the management of TB patients, both in pharmacological and non-
pharmacological aspects.

The results showed that the majority of respondents had a good level of
knowledge. However, there was variation, with some respondents having
moderate or poor knowledge. Factors affecting family knowledge included age,
education, occupation, and the duration of the family member suffering from TB.
The findings indicated that most families had a good level of knowledge in
managing TB patients. Education level and age were the dominant factors
influencing their understanding. A high level of knowledge was correlated with
the family’s ability to support the treatment process and prevent transmission.
Good knowledge among family members plays a significant role in supporting the
treatment process and preventing disease transmission. Regular educational
interventions and family-level health counseling are essential to increase
awareness and encourage active participation in TB management.
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